BAB IlI

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
3.1.1 Sejarah Dalang Sandiwara

Sandiwara Indramayu dikenal oleh masyarakat Jawa Barat dengan
sebutan “masres” pada tahun 1940-an, ketika Indramayu diduduki oleh
kolonialis Jepang. Berdasarkan keterangan yang dihimpun para tokoh
sandiwara Indramayu saat ini, disebutkan bahwa pada masa pendudukan
Jepang di Indonesia, di daerah Indramayu muncul kesenian yang digemari
oleh masyarakat yaitu reog Indramayu, yang terkenal dengan nama reog
sepat.

Pertunjukan reog itu terdiri dari dua bagian. Pertama berupa atraksi
bodoran/lawakan, dan kedua berupa drama yang mengambil cerita dari
kebiasaan masyarakat daerah tersebut. Pada saat bersamaan, di daerah
Jamblang Klangenan muncul pula sebuah kesenian yang lazim disebut toneel
(tonil) dengan nama Cahya Widodo. Kesenian ini setiap hari selama
berbulan-bulan melakukan narayuda (ngamen).

Kedua jenis kesenian tersebut kemudian mengilhami seorang pemuda
dari Kampung Langgen, Desa Patrol, Indramayu, yang bernama Mursyid
untuk mendirikan kesenian baru di daerah Indramayu. Mursyid
mengumpulkan para pemuda dari lingkungan sekitar untuk bersama-sama

mendirikan perkumpulan kesenian yang memadukan reog sepat dan tonil
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Cahya Widodo. Kesenian ini adalah drama gaya Indramayu dengan iringan
musik yang didukung oleh waditra berlaraskan prawa. Kesenian perpaduan
itu dinamakan jeblosan yang, menurut mereka, berarti “pertunjukan tonil
tanpa layar tutup” (jeblas-jeblos; bahasa Indramayu). Selain itu, ada pula
yang menyebutnya Bungkrek (bahasa Indramayu yang artinya bujang
[pemuda] yang sering angkrak-engkrek [menari]).

Oleh karena jeblosan ini banyak dipengaruhi ketoprak/tonil/stambul
Cahya Widodo, maka tidak mengherankan apabila cerita yang dibawakan
pada waktu itu berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Timur. Akan tetapi
adakalanya cerita diambil dari cerita rakyat Jawa Barat tentang asal-usul
daerah atau dongeng-dongeng rakyat. Dalam perjalanannya, kesenian
jeblosan ini sangat digandrungi oleh masyarakat. Walaupun pada waktu itu
seluruh pemainnya kaum pria, namun mayoritas mereka adalah pejuang
kemerdekaan. Dalam kesenian inilah tercipta media penerangan sekaligus
perjuangan melawan penjajah melalui lakon-lakon yang dimainkannya.

Pada 1946 di Desa Anjatan, Kecamatan Anjatan, Kabupaten
Indramayu berdiri pula kesenian sejenis dengan nama langendriyo, yang
diprakarsai oleh Suwandi dan Mursyid, Desa Barepan. Langendriyo dan
jeblosan ini hampir sama dengan tonil Cahya Widodo, meskipun ada
perbedaan dalam bahasa penyampaiannya. Pada langendriyo, cerita
disampaikan dalam bahasa Jawa dan pada jeblosan dipakai bahasa campuran

antara bahasa Jawa Cirebonan dengan bahasa Jawa.
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Pada 1949 sarana langen jeblos mulai ditingkatkan, vyaitu
menggunakan panggung. Nama jeblos diganti dengan langen perbeta yang
berarti lasykar (bahasa sandi), Persatuan Bekas Tentara. Dan pada tahun lima-
puluhan namanya diganti lagi dengan Sari Sasmita yang berfungsi sebagai
media penerangan. Kejayaan Sari Sasmita mulai terlihat. Dari malam ke
malam, pada setiap musim hajatan, kesenian tersebut tidak pernah istirahat
memenuhi undangan masyarakat penggemarnya.

Pada 1952 di Desa Bojongjaya, Kecamatan Patrol, berdiri pula
kesenian sejenis dengan nama sanpro (sandiwara proletar). Pendirinya adalah
H. Abdullah, yang pada saat itu menjabat sebagai kepala desa setempat.
Kemudian, pada 1956, berdiri pula perkumpulan sandiwara di daerah
Plumbon, Desa Plumbon, Indramayu, dengan nama yang dikenal sekarang,
yaitu masres (nama sejenis benang yang dipakai untuk membuat jaring ikan).
Salah satu pendirinya adalah Ibu H. Sami’i yang dikenal sebagai pesinden
Indramayu. Dan, pada 1956, partai-partai politik mulai melirik kesenian
sandiwara tersebut untuk media kampanye bagi kepentingan masing-masing.
Maka di Desa Bojong Wetan, Kecamatan Plumbon Indramayu, para tokoh
Partai Sosialisme Indonesia (PSI) mendirikan perkumpulan seni sandiwara
menggantikan sanpro dengan nama Setia Budhi. Tokoh-tokoh Partai Nasional
Indonesia (PNI), dengan Lembaga Kebudayaan Nasional (LKN)-nya,
mendirikan perkumpulan sandiwara dengan nama Suluh Budaya. Sementara
tokoh-tokoh Partai Komunis Indonesia (PKI), dengan Lembaga Kebudayaan

Rakyat (Lekra)-nya, mendirikan perkumpulan sandiwara dengan nama
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Dharma Saputra. Perkumpulan-perkumpulan ini hanya bertahan hingga tahun
1965 dan ketika meletus Gerakan 30 September (G-30-S/PKI) grup-grup ini
bubar karena amukan massa anti-PKI. Sejak saat itu fungsi sandiwara, juga
kesenian-kesenian lain, tidak lagi didampingi oleh kepentingan partai politik.

Pada tahun 1970-an sandiwara Indramayu mengalami masa
kejayaannya, karena banyak sekali yang menanggap kesenian ini. Maka tidak
mengherankan jika di daerah Indramayu saat itu banyak bermunculan
kelompok/grup sandiwara di setiap desa dan kecamatan. Sandiwara
Indramayu hingga kini masih hidup di masyarakat Indramayu dan sekitarnya.
Kehidupan kesenian ini tidak terlepas dari dukungan para pendukungnya,
yang masih membutuhkan seni pertunjukan tersebut sebagai pengiring dalam
upacara-upacara inisiasi, katarsis dan simpatetik magis (perkawinan,
khitanan, kaul, dan lain-lain).

Alat musik yang dipakai dalam sandiwara Indramayu adalah gamelan
pelog dengan waditranya antara lain bonang, kemyang, saron, titil, penerus,
gong besar dan kecil, kendang, dogdog dan Kketipung, tutukan, kenong
(Jenglong), kecrek, seruling, dan gambang. Dalam perkembangannya
belakangan ini, unsur-unsur musik modern ditambahkan, antara lain alat-alat
musik modern, seperti keyboard (piano) dan gitar listrik. Sedangkan
perlengkapan lain dalam menunjang pertunjukan sandiwara Indramayu antara
lain properti, layar, dan dekor.

Dalam pertunjukan sandiwara Indramayu saat ini, banyak ditampilkan

cerita yang diambil dari babad Cirebon, seperti lakon Nyi Mas Gandasari,
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Pangeran Walangsungsang, Ki Gede Trusmi, Tandange Ki Bagus Rangin,
Pusaka Golok Cabang, dan lain-lain. Sekalipun demikian, sandiwara
Indramayu kadangkala menampilkan cerita dongeng atau legenda masyarakat
Jawa umumnya, terutama pada pertunjukan berlangsung siang hari. Namun
pada malam hari, cerita yang ditampilkan kebanyakan diambil dari babad
Cirebon hingga tuntas menjelang pagi. Oleh karena sifatnya yang egaliter,
sandiwara Indramayu banyak mempertunjukkan pula kemasan-kemasan
musik dangdut Indramayu-Cirebonan, atau kadang-kadang tayuban sebagai
selingan dalam suatu lakon pertunjukan. Pertunjukan sandiwara Indramayu
pada malam hari biasanya dimulai pada pukul 20.00 dan selesai pada pukul
03.30 dinihari. Struktur pertunjukan sandiwara Indramayu adalah sebagai
berikut: musik pembuka (tatalu); adegan gimmick (surpraise dengan trik
panggung, berupa kembang api); tarian pembuka; pertunjukan lakon

sandiwara; penutup, dengan musik dan epilog pimpinan sandiwara.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur yang dilakukan dalam upaya
mendapatkan data ataupun informasi untuk memperoleh jawaban atas
permasalahan penelitian yang telah diajukan. Oleh karena itu, penentuan tahapan
penelitian berikut teknik yang digunakan harus mencerminkan relevansi dengan
fenomena penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif

dengan studi fenomenologi.
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3.2.1 Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain
fenomenologi, sebagaimana diungkapkan oleh Deddy Mulyana yang dikutip
dari bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif.
“Metode penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif tidak
mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka,
atau metode statistik. Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan
bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-

kualitasnya, alih-alih mengubah menjadi entitas-entitas kuantitatif .
(Mulyana, 2003:150)”

Furchan (1992:21-22), menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Melalui penelitian
kualitatif, penulis dapat mengenali subjek dan merasakan apa yang mereka
alami dalam kehidupan sehari-hari. Maka penelitian kualitatif selalu
mengandalkan adanya suatu kegiatan proses berpikir induktif untuk
memahami suatu realitas, peneliti yang terlibat langsung dalam situasi dan
latar belakang fenomena yang diteliti serta memusatkan perhatian pada suatu
peristiva kehidupan sesuai dengan konteks penelitian. Thomas Lindlof
dengan bukunya Qualitative communication research methods dalam
Kuswarno menyebutkan bahwa metode kualitatif dalam penelitian
komunikasi dengan paradigma fenomenologi, etnometodologi, interaksi
simbolik, etnografi, dan studi budaya, sering disebut sebagai paradigma
interpretif. (Lindlof, 1995:27-28). Bagi peneliti kualitatif, satu-satunya realita
adalah situasi yang diciptakan oleh individu-individu yang terlibat dalam

penelitian. Penulis melaporkan fakta di lapangan secara jujur dan
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mengandalkan pada suara dan penafsiran informan. Sebagaimana
diungkapkan beberapa ahli (Bogdan dan Taylor, 1975:5) Seperti dikatakan
Denzin dan Lincoln (dalam Creswell, 1998:15), bahwa : Penelitian kualitatif
memiliki fokus pada banyak metode, meliputi pendekatan interpretif dan
naturalistic terhadap pokok persoalannya. Ini berarti bahwa para peneliti
kualitatif mempelajari segala sesuatu di lingkungannya yang alami, mencoba
untuk memahami atau menafsirkan fenomena menurut makna-makna yang
diberikan kepada fenomena tersebut oleh orang-orang. Penelitian kualitatif
meliputi penggunaan dan pengumpulan berbagai bahan empiris yang diteliti
penelitian kasus, pengalaman pribadi, introspektif, kisah pekerjaan,
wawancara, pengamatan, sejarah, interaksi, dan naskah-naskah visual-yang
menggambarkan momen-momen problematic dan pekerjaan sehari-hari serta
makna yang ada di dalam pekerjaan individu.

Fenomenologi adalah studi yang mempelajari fenomena seperti
penampakan, segala hal yang muncul dalam pengalaman kita, cara Kita
mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam pengalaman Kita.
(Kuswano, 2009:22)

Mulyana menyebutkan pendekatan fenomenologi termasuk pada
pendekatan subjektif atau interpretif (Mulyana, 2001:59). Lebih lanjut
Maurice Natanson mengatakan bahwa istilah fenomenologi dapat digunakan
sebagai istilah generik untuk merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial
yang menempatkan kesadaran manusia dan makna subjektifitasnya sebagai

fokus untuk memahami tindakan sosial (Mulyana, 2001: 20-21).
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Sebagai suatu metode penelitian, fenomenologi, menurut

Polkinghorne (Creswell, 1997: 51-52) adalah :

“a phenomenological study decribes the meaning of the lived
experience for several individuals about a concept or the
phenomenon. Phenomenologist explore the structure of cosciousness
in human experiences”.

Menurut Watt dan Berg (1995:417), fenomenologi tidak tertarik

mengkaji aspek-aspek kausalitas dalam suatu peristiwa, tetapi berupaya

memahami tentang bagaimana orang melakukan sesuatu pengalaman beserta

makna pengalaman itu bagi dirinya.

Kuswarno (2009:36), lebih lanjut menggambarkan sifat dasar

penelitian kualitatif, yang relevan menggambarkan posisi metodologis

fenomenologi dan membedakannya dari penelitian kuantitatif :

a.

b.

Menggali nilai-nilai dalam pengalaman kehidupan manusia.

Fokus penelitian adalah pada keseluruhannya, bukan pada per bagian
yang membentuk keseluruhan itu.

Tujuan penelitian adalah menemukan makna dan hakikat dari
pengalaman, bukan sekedar mencari penjelasan atau mencari ukuran-
ukuran dari realitas.

Memperoleh gambaran kehidupan dari sudut pandang orang pertama,
melalui wawancara formal dan informal.

Data yang diperoleh adalah dasar bagi pengetahuan, ilmiah untuk
memahami perilaku manusia.

Pertanyaan yang dibuat merefleksikan kepentingan, keterlibatan dan

komitmen pribadi dari peneliti.
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g. Melihat pengalaman dan perilaku sebagai suatu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan, baik itu kesatuan antara subjek dan objek, maupun
antara bagian dari keseluruhan.

Fenomenologi berupaya mengungkapkan dan memahami realitas
penelitian  berdasarkan perspektif subjek penelitian. Seperti yang
dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (1975:2) :

“The fenomenologist is concerned with understanding human

behavior from the actor’s own frame of reference”

Hal ini menuntut bersatunya subyek peneliti dengan subyek
pendukung obyek penelitian. Keterlibatan subyek peneliti di lapangan
menghayatinya menjadi salah satu ciri utama penelitian dengan pendekatan
fenomenologi. Fenomenologi yang digunakan dalam penelitian ini dalam
perspektif Alfred Schutz yang lebih menekankan pada pentingnya
intersubjektivitas. Inti dari fenomenologi Schutz adalah memandang bahwa
pemahaman atas tindakan, ucapan, dan interaksi merupakan prasyarat bagi
eksistensi sosial apapun (Mulyana, 2001:62). Schutz (dalam Cresswell,
1997:53) menjelaskan bahwa fenomenologi mengkaji bagaimana anggota
masyarakat menggambarkan dunia sehari-harinya, terutama bagaimana
individu dengan kesadarannya membangun makna dari hasil interaksi dengan
individu lainnya.

Aplikasi fenomenologi dalam ranah kualitatif secara singkat dapat
dijelaskan sebagai berikut :Penelitian fenomenologi pada hakekatnya adalah

berhubungan dengan interpretasi terhadap realitas. Fenomenologi mencari
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jawaban tentang makna dari suatu fenomena. Pada dasarnya, ada dua hal
utama yang menjadi fokus dalam penelitian fenomenologi yakni:

a. Textual description: apa yang dialami oleh subjek penelitian tentang
sebuah fenomena. Apa yang dialami adalah aspek objektif, data yang
bersifat faktual, hal yang terjadi secara empiris.

b. Structural description: bagaimana subjek mengalami dan memaknai
pengalamannya. Deskripsi ini berisi aspek subjektif. Aspek ini
menyangkut pendapat, penilaian, perasaan, harapan, serta respons
subjektif lainnya dari subjek penelitian berkaitan dengan

pengalamannya itu (Hasbiansyah, 2008:171).

Berikut 3 prinsip dasar fenomenologi yang dikemukakan oleh Deetz
(Ardianto dan Q-Anees, 2007 : 127,128), yaitu : (1) bahwa pengetahuan tidak
dapat ditemukan dalam pengalaman eksternal tetapi dalam diri kesadaran
individu. Jadi, fenomenologi lebih mengitari penelitian untuk pemahaman
subjektif ketimbang mencari objektivitas sebab akibat dan penjelasan
universal. (2) makna adalah derivasi dari potesialitas dari sebuah objek atau
pengalaman yang khusus dari kehidupan pribadi. Dalam artian, makna yang
berasal dari suatu objek atau pengalaman akan bergantung pada latar
belakang individu dan kejadian tertentu dalam hidup. (3) kalangan
fenomenolog percaya bahwa dunia alami dan makna, dibangun melalui
bahasa.

“Schutz, sebagai orang pertama yang menerapkan fenomenologi

dalam penelitian ilmu sosial mengatakan, baginya tugas fenomenologi
adalah  menghubungkan antara pengetahuan ilmiah dengan
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pengalaman sehari-hari, dan dari kegiatan dimana pengalaman dan

pengetahuan itu berasal. Dengan kata lain mendasarkan tindakan

sosial pada pengalaman, makna, dan kesadaran.” (Kuswarno. 2009 :

17)

Fenomenologi sosial yang dikemukakan oleh Alfred Schutz
mengatakan bahwa keseharian kehidupan dunia ini dapat dipahami dalam
term-term yang kemudian disebutnya sebagai pelambangan/penipean
(typications) yang digunakan untuk mengorganisasikan dunia sosial. Manusia
mengkonstruksi makna di luar arus utama pengalaman melalui proses
“tipikasi”.

Typications ini adalah konstruk interpretasi yang berubah-ubah
berdasarkan latar belakang kehidupan seseorang, kelompok budayanya, dan
konteks sosial tertentu. Schutz melihat penipean ini seperti diorganisasikan ke
dalam sebuah ketersediaan pengetahuan yang luar biasa kompleks dan dia
percaya bahwa penggambaran dari pemahaman dari ketersediaan
pengetahuan adalah tugas utama penelitian sosial.

Inti pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami tindakan sosial
melalui penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas
atau memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan
konsep kepekaan yang implisit. Schutz meletakkan hakikat manusia dalam
pengalaman subjektif, terutama ketika mengambil tindakan dan mengambil
sikap terhadap dunia kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, Schutz mengikuti

pemikiran Husserl, yaitu proses pemahaman aktual kita, dan pemberian



60

makna terhadapnya, sehingga ter-refleksi dalam tingkah laku. (Kuswarno. 2009
. 18).

Poin kunci kekuatan fenomenologi terletak pada kemampuannya
membantu peneliti memasuki bidang persepsi orang lain guna memandang
kehidupan sebagaimana dilihat oleh orang-orang tersebut. Fenomenologi
lebih tepat digunakan untuk mengurai persoalan subjek manusia yang
umumnya tidak taat asas dan berubah-ubah. (Bungin, 2008 : 308)

Fenomenologi membantu peneliti memasuki sudut pandang orang
lain, dan berupaya memahami mengapa mereka menjalani hidupnya dengan
cara seperti itu. Fenomenologi bukan hanya memungkinkan peneliti untuk
melihat dari perspektif partisipan; metode ini juga menawarkan semacam
cara untuk memahami kerangka yang telah dikembangkan oleh tiap-tiap
individu, dari waktu ke waktu, hingga membentuk tanggapan mereka
terhadap peristiwa dan pengalaman dalam kehidupannya (Daymon dan
Holloway, 2008 : 228 dalam Metodologi Penelitian untuk Public Relations,
Elvinaro Ardianto, 2010 : 66).

Penelitian Kualitatif berusaha menyediakan apa yang disebut Creswell
sebagai complex, holistic picture yang berarti penelitian kualitatif berusaha
untuk membaca pembacanya kedalam pemahaman multidimensional dari
permasalahan dan segala komplesitasnya. Oleh karena itu penelitian kualitatif
seringkali membutuhkan banyak waktu dalam memproses analisanya.
Analisis kualitatif dilakukan dengan mempertimbangkan banyak sekali

variable.
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Beberapa alasan dalam melakukan penelitian kualitatif yang
ditekankan oleh Creswell adalah:

1) Jika pertanyaan penelitian adalah “apa” dan “bagaimana”.

2) Jika topik penelitian perlu dieksplorasi, maksudnya jika tidak ada
teori yang menjelaskan secara detail permasalahan yang akan
dikaji sehingga eksplorasi terhadap teori perlu dilakukan.

3) Jika peneliti ingin meneliti manusia secara natural setting.

4) Jika penulis ingin menulis dalam gaya literature narasi dan story
editing.

5) Jika peneliti berperan sebagai active leaner yang melakukan
penelitian karena ingin mempelajari sesuatu dan bukan
mengujinya (Creswell,1998:17-18).

Penelitian kualitatif memiliki beberapa ciri khusus yang membedakan
dari jenis penelitian lainnya. Berikut adalah hasil sintesis, dan karakteristik
penelitian kualitatif versi Bogdan dan Biklen serta Lincoln dan Guba yang
disarikan Meolong dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif.

1) Penelitian dilakukan dalam latar alamiah (Naturalistic Setting)

2) Manusia sebagai instrument utama dalam mengumpulkan data

sebagai antisipasi terhadap realitas lapangan yang berubah-ubah.

3) Analisi dan induktif, teknis analisa data ini lebih dapat
menemukan alternative akan kenyataan ganda dalam data yang

ditemukan.
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Deskriptif, penelitian kualitatif berusaha menggambarkan sebuah
fenomena social yang seperti apa adanya dengan menjawab
pertanyaan “mengapa”, “apa’” dan “bagaimana”.

Lebih mementingkan proses daripada hasil, karena hasil dari
bagian-bagian yang akan diteliti akan lebih terlihat jelas untuk
diamati dalam proses.

Adanya batasan yang ditentukan melalui focus penelitian.

Desain penelitian yang bersifat sementara, kareba desain

penelitian terus menerus disesuaikan dengan temuan realitas

dilapangan (Moleong,2006:5)

Pemilihan topik penelitian kualitatif terkesan praktis dengan

kehidupan sosial. Permasalahan dalam penelitian kualitatif belakangan ini

sering menyangkut tentang isu-isu sensitif seperti gender, budaya,dan

kelompok

marjinal, peneliti harus mempertimbangkan aspek etis yang

dimana seseorang peneliti harus menjaga keserasian dan melindungi

keanoniman sang narasumber atau responden.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

3.2.2.1 Studi kepustakaan

1.

Skripsi

Skripsi merupakan tugas akhir dari seorang peneliti yang lain.
Dari skripsi peneliti juga mendapatkan berbagai data-data yang
dibutuhkan sebagai referensi penelitian dan untuk menambah

pengetahuan peneliti dalam menulis penelitian.Karena peneliti
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dapat mengambil data dari berbagai sumber dan guna untuk
melengkapi data yang diinginkan (Sugiyono :2009).
Karya llmiah
Karya ilmiah merupakan karya tulis yang berisi suatu
pembahasan ilmiah yang dilakukan oleh seorang penulis. Peneliti
mendapatkan berbagai data yang dinginkan untuk melengkapi
penelitian yang diingkan. Karya ilmiah tentu berhubungan dengan
penelitian yang ingin ditulis karena data dapat dikumpulkan dari
berbagai sumber dan dimanapun peneliti berada (Sugiyono :
2009).
Penelusuran Data On-line
Teknik pengumpulan data lainnya adalah Penelusuran data online
yang menurut Burhan Bungin adalah :
“Tata cara melakukan penelusuran data melalui media
online seperti internet atau media jaringan lainnya yang
menyediakan fasilitas online, sehingga memungkinkan
peneliti dapat memanfaatkan data informasi online yang
berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah
mungkin dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademis” (Bungin,2008: 148).
Penelusuran data online ini dengan menggunakan jasa
search engine seperti yang dijelaskan Bungin di atas yang
melakukan penelusuran data dengan media internet, atau media

jaringan lainnya seperti ; Google dan situs lainnya yang berisi

informasi yang dapa dijadikan data.
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4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa (field note) yang sudah
berlalu dan teknik pengambilan data ini menggunakan beberapa
perangkat seperti kamera, dan perekam video. Dokumen dapat
berupa gambar, tulisan, atau karya karya yang monumental dari
seseorang.
3.2.2.2 Studi Lapangan
1. Observasi

Dengan observasi maka peneliti akan mendapatkan hasil
dari penelitian yang sudah dilakukan. Karena dari observasi maka
peneliti akan mendapatkan data-data yang diinginkan, dalam
observasi berperan serta ini, peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai
sumber data penelitian sambil melakukan pengamatan, peneliti
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
merasakan dukanya, dengan observasi partisipan ini, maka data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui
pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

Sehingga peneliti dapat meneliti subjek yang akan diteliti
tidak hanya dari luar saja tetapi juga peneliti dapat meneliti subjek
yang akan diteliti dari dalam (meneliti berdasarkan dari outsider

dan insider).
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2. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
wawancara merupakan suatu proses transmisi data dari seorang
(nara sumber/ informan ) kepada pewancara untuk melengkapi
bidang yang diteliti oleh pewancara. Wawancara tak terstruktur
bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata
dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawancara, termasuk
karakteristik  sosial-budaya (agama, gender,usia tingkat
pendidikan, pekerjaan dan lain sebagainya) kepada responden
yang dihadapi, misalnya peneliti boleh mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang sama terhadap anggota-anggota yang ada pada
suatu komunitas untuk meneliti bagaimana iklim komunikasi di
komunitas tersebut, dengan artian cara kita bertanya kepada
orang-orang Yyang diteliti harus berbeda tergantung dengan
struktur sosial dari orang/informan yang diteliti (Mulyana :
2010).Subjek yang akan di wawancara adalah dalang sandiwara

di Patrol Indramayu.
Teknik yang dilakukan peneliti dalam penelitian yaitu

sebagai berikut :
3.2.3 Teknik Penentuan Informan

Peneliti melakukan penetuan informan dengan menggunakan teknik
purposive sampling atau dikenal juga dengan sampling pertimbangan

(Ruslan, 2004: 156) mendefinikasn purposive sampling yaitu “pemilihan
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sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut
pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya”.
Dengan menggunakan teknik purposive sampling . maka dengan
pertimbangan dalam pemilihan informan dalang sandiwara peneliti memilih
dalang sandiwara berdasarkan pengalamannya dan perbedaan segmentasi

pewayangan. Maka penulis memutuskan informan sebagai berikut.

Tabel 3.1

Data Informan Penelitian

1 Kina Handoyo 4 tahun
2 Rudi Permadi 6 Tahun
3 Kosim Wirantaka 5 Tahun

Sumber : Peneliti, 2013

Selain menggunakan informan utama, peneliti juga menggunakan
informan kunci atau pendukung vyaitu orang-orang yang mengetahui
informasi mengenai objek yang sedang diteliti. Informan kunci adalah mereka
yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan
dalam penelitian, sedangkan informan utama adalah mereka yang terlibat

langsung dalam interaksi sosial yang sedang diteliti.
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Tabel 3.2

Data Informan Kunci (Key Informan)

1 Ela Nanoriyanto Kerabat Kosim Wirantaka

2 Soleh Kerabat Kosim Wirantaka

3 Rastam Penikmat Sandiwara

Sumber : Peneliti, 2013

3.2.4 Proses Pendekatan

Pada model “ A Data Collecting Circle” dari Creswell, proses
pendekatan ini disebut sebagai “Gaining Access and Making Rapport”.
Melakukan pendekatan untuk sebuah wawancara kepada para Dalang
yang dijadikan informan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan lamanya menjadi dalang, peneliti menannyakan secara
obrolan ringan dengan para dalang, mayoritas lamannya menjadi dalang
kurang lebih 6 tahun. Awalnya peneliti melakukan proses pendekatan untuk
menggali data dari dalang bukanlah hal yang mudah. Banyak diantara
mereka menutup diri sehingga diperlukan ketelatenan dan kesabaran.
Persoalan yang sering dijumpai adalah kecurigaan yang tinggi kepada orang
diluar bagian dari mereka yang bertujuan untuk mengungkapkan perilaku
komunikasi melalui wawancara dan observasi.

Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti melakukan dengan beberapa

cara dalam melakukan pendekatan agar akses tersebut dapat dilakukan,
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dengan anggapan akses yang mudah, maka peneliti semakin dekat dengan

informan agar mampu mengetahui perilaku komunikasi yang dilakukan

informan, melibuti komunikasi verbal, non verbal dan motif supaya peneliti

mampu mengetahui semuanya untuk perilaku komunikasi yang dilakukan

dalang sandiwara dalam pementasan. Dalam hal tersebut ada 4 cara yang

dilakukan peneliti untuk akses dengan informan-informan tersebut, antara

lain:

1.

2.

3.25

Peneliti mencoba masuk dalam komonitas dalang sandiwara.
Mengikuti acara pementasan sandiwara dan melihat sandiwara,
sebelum pementasan peneliti mencoba masuk dalam rombongan
dalang tersebut dengan berpura-pura ikut membantu membawa
peralatan pementasan sandiwara.

Peneliti berbincang dengan rombongan bercanda gurau masuk
kedalam kebiasaan-kebiasaan para dalang sandiwara.

Mendatangi tempat tinggal beberapa dalang sandiwara untuk

membangun dan mendapatka akses ke informan tersebut.

Teknik Analisis Data

Kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang

sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian,

hubungan diantara bagian, dan hubungan bagian dengan keseluruhan.

Menurut Bodgan & Biklen bahwa:

“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola,
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memmutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain

(Bodgandan Biklen dalam Moleong, 2005:248)

Logika yang dilakukan dalam penarikan kesimpulan penelitian
kualitatif bersifat induktif (dari yang khusus kepada yang umum), seperti
dikemukakan Faisal (dalam Bungin, 2003: 68-69):

Dalam penelitian kualitatif digunakan logika induktif abstraktif. Suatu
logika yang bertitik tolak dari khusus ke umum bukan dari umum ke khusus
sebagaimana dalam logika deduktif verifikatif. Karenanya, antara kegiatan
pengumpulan data dan analisis data menjadi tak mungkin dipisahkan satu
sama lain keduanya berlangsung secara simultan atau berlangsung serempak.
Prosesnya berbentuk siklus, bukan linier. Huberman dan Miles melukiskan
siklusnya seperti terlihat pada gambar berikut :

Gambar 3.1

Komponen Dalam Analisis Data

[ Data Collection
Data Display ]

A

[ Data Reduction
A\ 4
Conclusions :
Drawing/verifying

Sumber : (Sugiyono 2009)
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1. Data collection ( pengumpulan data)
Data yang dikelompokan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-
narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai
dengan masalah penelitian.

2. Data Reduction ( Reduksi data )
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisi
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yamg pokok memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan memepermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat di bantu dengan
peralatan elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode
pada aspek-aspek tertentu.

3. Data Display ( Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data, kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data
ini dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie card, pictogram
dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data

teroganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
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semakin mudah dipahami.Tetapi jika dalam penelitian kualitatif
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat , bagan,
atau bisa dengan hubungan antar kategori.

4. Conlusing Drawing/Verification ( Penarikan kesimpulan)

Langkah ini adalah langkah untuk penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat pada saat pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

3.2.6 Uji keabsahan data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian peneliti menggunakan uji credibility ( validitas interbal ) atau uji
kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk
menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan
peneliti dengan yang terjadi sesuguhnya dilapangan.

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil
penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman

sejawat, analisi kasus negative dan member check (2005 :2070).
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1. Triangulasi, sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dilakukan
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Tringulasi sumber
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda, minsalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi atau.
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda (Sugiyono 2005 :270-274)

2. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekan sejawat, pemeriksaan yang dilakukan
dengan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti,
sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi,
pandangan yang sedang dilakukan ( Moleong, 2007 : 334)

3. Membercheck proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui
seberapa data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data sehingga informasi yang diperoleh dan akan digunakan
dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sunber

data atau informan (Sugiyono, 2005 : 275-276)
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Dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan. Membercheck,
dimana Membercheck merupakan prores penelitian mengajukan pertanyaan

pada satu atau lebih partisipan dilakukan.

3.2.7 Lokasi dan waktu penelitian
3.2.7.1 Lokasi penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Indramayu tepatnya berada di
kawasan Patrol Indramayu. Penelitian lebih terfokus di tempat kerja

informan dan pemukiman warga di Indramayu.

3.2.7.2 Waktu penelitian

Waktu yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini kurang lebih
selama 4 bulan, yaitu mulai dari bulan Oktober 2013 sampai dengan
Januari 2014 tahapan penelitian ini meliputi persiapan, pelaksanaan,

penelitian lapangan dan sidang kelulusan.
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Tabel 3.3

Woaktu Penelitian

Sumber : Peneliti, 2013



